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ABSTRAK

Automo, Soffyan, 2021. Studi Tentang Karakteristik Generasi Z yang Memengaruhi
Perilaku dalam Mendengarkan Khotbah serta Implikasi dalam Penyampaian Khotbah.
Tesis, Program studi: Magister Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang.
Pembimbing: Hari Soegianto, D.Min. Hal. x, 142.

Kata Kunci: Penyampaian Khotbah, Gen Z, Karakteristik, Budaya, Komunikasi,
Teknologi Internet

Generasi Z merupakan generasi muda yang sangat dekat dengan teknologi
internet setelah generasi milenial. Akan tetapi, generasi Z berbeda dengan generasi
milenial sehingga pendekatan dalam berkhotbah kepada kedua generasi ini sangat
berbeda pula. Generasi Z memiliki berbagai karakteristik unik yang perlu diketahui
oleh hamba Tuhan sebelum menyampaikan khotbah kepada mereka. Dalam tesis ini
akan dipaparkan karakteristik-karakteristik generasi Z yang berdampak kepada
perilaku mereka mendengarkan khotbah. Berdasarkan hasil penelitian tentang
generasi Z dari berbagai sumber ditemukan faktor yang membentuk karakteristik
mereka hari ini.

Seorang pengkhotbah perlu memahami konteks pendengarnya sebelum
menyampaikan khotbah. Hal ini seperti yang dikerjakan Paulus sebelum berkhotbah
di Areopagus. Paulus melakukan obeservasi terhadap budaya masyarakat Atena agar
dapat melakukan kontekstualisasi dalam khotbahnya. Untuk memahami konteks
generasi Z, pengkhotbah dapat menelusuri faktor yang membentuk karakteristiknya.
Faktor yang paling memengaruhi terbentuknya karakteristik generasi Z adalah dunia
internet karena sebagian besar waktu mereka dihabiskan untuk berkomunikasi dalam
dunia maya. Dunia internet telah membentuk budaya komunikasi generasi Z.
Pengkhotbah sebaiknya memahami budaya komunikasi generasi Z agar dapat
menyampaikan pesan khotbah dengan cara yang relevan. Tesis ini bertujuan untuk
menelusuri budaya komunikasi generasi Z agar dapat menyampaikan khotbah yang
relevan kepada mereka.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Khotbah merupakan elemen yang sentral dalam budaya Kristen di seluruh
dunia.! Penyampaian khotbah menjadi salah satu bagian penting yang tidak
terpisahkan dari ibadah orang Kristen. Khotbah menjadi bagian dalam aktivitas gereja
yang menjadi media yang efektif untuk menyampaikan kebenaran Alkitab agar setiap
jemaat mendengar dan mengaplikasikan firman Tuhan.> Menurut Bryan Chapell,
tujuan utama pengkhotbah seharusnya adalah menyampaikan perkataan Roh Kudus
yang tertulis dalam Alkitab.? Oleh sebab itu, khotbah harus dipersiapkan dan
disampaikan dengan tujuan agar jemaat menerima pesan khotbah dengan baik.
Penyampaian pesan yang jelas dapat menolong jemaat memperoleh pemahaman yang
tepat sehingga terdorong untuk mengaplikasikan firman Tuhan.

Berkhotbah adalah cara yang diperintahkan Allah untuk membangkitkan dan

memelihara iman umat-Nya. Itu menjadi tanda dari gereja Kristus yang sejati dan

"Mark D. Thompson, “Theology of Preaching: Beginning to Locate and Describe Preaching
Theologically” (paper, Queensland Theological College, 2015), 1.

Hasan Sutanto, Homiletik: Prinsip dan Metode Berkhotbah (Jakarta: Gunung Mulia, 2004),
38-39.

*Bryan Chapell, Christ Centered Worship: Kiranya Injil Membentuk Perbuatan Kita, terj. Ina
Elia G (Malang: Literatur SAAT, 2015), 269.



yang kelihatan (visible church) di dunia. Penyampaian khotbah menjadi cara di mana
Allah berbicara kepada umat-Nya melalui pengkhotbah.* Pengkhotbah dituntut untuk
menyampaikan dan menjelaskan Firman Tuhan secara jelas dan mudah dipahami
supaya pesan khotbah tertanam dalam hati jemaat.’ Efektivitas khotbah tidak hanya
dinilai dari berita khotbah yang diingat oleh jemaat, melainkan praksis dalam
kehidupan jemaat yang berpadanan dengan berita khotbah yang disampaikan.
Khotbah dipakai oleh Allah untuk menjadi instrumen anugerah dan juga saluran
kebenaran-Nya.® Khotbah yang memiliki isi yang kuat serta penyampaian yang
komunikatif dan aplikatif dapat menolong jemaat dalam memahami kebenaran Allah.
Sutanto menyatakan bahwa khotbah adalah satu-satunya kesempatan untuk mendidik
umat yang umumnya hadir seminggu sekali.” Khotbah merupakan kegiatan
komunikatif yang digunakan oleh Tuhan untuk berbicara kepada jemaat sebagai
anggota tubuh Kristus. [tu adalah cara Allah untuk memilih dan memelihara iman
orang-orang yang telah Ia pilih dan menyatukan orang pilihan ke dalam persekutuan
umat-Nya.?

Sasaran penyampaian khotbah adalah menjelaskan Alkitab, membuat
pendengar tertarik, menerima dan mengingat ajaran Alkitab, meyakinkan pendengar,

dan mengajak pendengar untuk mengaplikasikan firman.” Untuk mencapai sasaran

“Thompson, “Theology of Preaching,” 16.

3Jerry Vines dan Jim Shaddix, Homiletika: Kuasa dalam Berkhotbah: Persiapan dan
Penyampaian Khotbah, terj. Endah E. Handoko (Malang: Gandum Mas, 1999), 35.

®Chapell, Christ Centered Worship, 270.
"Sutanto, Homiletik, 39.
$Thompson, “Theology of Preaching,” 9-10.

Sutanto, Homiletik, 173.



tersebut, berita yang dikhotbahkan perlu mempertimbangkan kebutuhan jemaat.
Setiap teks Alkitab bermanfaat, tetapi tidak setiap teks bermanfaat pada waktu
tertentu. Wawasan dan pemahaman pengkhotbah terhadap pendengarnya akan
tercermin dalam kebenaran Alkitab yang dikhotbahkan.!® John Killinger mengatakan
bahwa khotbah yang diadakan dalam gereja diperuntukkan bagi kepentingan jemaat.!!
Untuk memahami kepentingan jemaat, pengkhotbah membutuhkan informasi
mengenai konteks jemaatnya. Melalui pemahaman terhadap jemaatnya, pengkhotbah
dapat menyampaikan berita khotbah yang relevan dengan kehidupan jemaat.

Seorang pengkhotbah berperan sebagai jembatan yang menghubungkan dua
dunia, yakni zaman Alkitab dengan zaman sekarang.'? Hal ini bertujuan agar dalam
penyampaian khotbah, jemaat mengalami perjumpaan yang hidup dengan Tuhan yang
dikenal melalui Yesus dan orang-orang pada zaman itu yang mempercayai Allah
sebagai sumber kehidupan mereka.'® Pada zaman PL, perjumpaan umat dengan
firman Allah dinyatakan melalui perantaraan para nabi yang diutus oleh Allah. Para
nabi mewartakan sesuatu atau bernubuat karena mendapatkan dorongan secara ilahi
(UL 13:1; 18:20; Yer. 23:21; Bil. 11:25-29).'* Pengkhotbah menunjukkan bahwa
kisah dalam teks Alkitab memiliki hubungan yang relevan dengan kehidupan jemaat.

firman Tuhan yang hidup itu dapat sungguh-sungguh didengar dalam khotbah:

"Haddon W. Robinson, Biblical Preaching: The Development and Delivery of Expository
Messages (Grand Rapids: Baker, 2000), 54.

"John Killinger, Dasar-dasar Khotbah, terj. Liem Sien Kie dan Yosafat Kristono (Jakarta:
Gunung Mulia, 2004), 23.

12Sutanto, Homiletik, 62—63.

13James R. Neiman, Mengenal Konteks: Bingkai, Perangkat, dan Tanda untuk Berkhotbah
Seri Unsur-Unsur Berkhotbah, terj. Stephen Suleeman (Jakarta: Gunung Mulia, 2017), 13.

“Vines dan Shaddix, Homiletika, 22-23.



“Akulah Dia, yang berkata-kata dengan Engkau” (Yoh. 4:26).'> Menyampaikan
khotbah berarti menawarkan sebuah firman yang kontekstual dengan
mempresentasikan pengharapan keselamatan secara konkrit.'®

Gereja berada di tengah dunia untuk memberitakan Injil keselamatan kepada
dunia. Saat ini dunia sedang bergerak menuju era digital dan teknologi yang terus
berkembang. Kondisi ini sangat memengaruhi gaya hidup manusia pada saat ini
sehingga terbentuk suatu budaya masa kini (contemporary culture). David James
Randolph mengambarkan budaya masa kini bagaikan tsunami budaya yang harus
ditanggapi secara serius.!” Budaya terus mengalami perubahan sehingga lingkungan
telah memaksa bahwa perspektif lama tidak lagi bekerja. Oleh sebab itu, diperlukan
adanya perubahan praktis dalam penyampaian khotbah. Para pengkhotbah
diperhadapkan dengan tantangan yang semakin serius. Gereja hidup di tengah
pergeseran zaman dan budaya akibat perkembangan teknologi. Akibat perkembangan
zaman, kini kebanyakan orang muda dan orang dewasa tidak lagi berbicara dalam
bahasa yang sama.'® Teresa L. Fry Brown mengatakan bahwa penyampaian khotbah
yang berhasil dalam sebuah situasi, dapat menjadi gagal total dalam situasi yang
lain." Sebuah penyampaian khotbah yang efektif dalam suatu konteks tertentu, belum

tentu efektif dalam konteks yang lain. Tidak ada dua khotbah yang didengarkan oleh

BDietrich Ritschl, Teologi Pemberitaan Firman Allah: Mengapa Kita Harus Berkhotbah?,
terj. S. Aswandi. (Jakarta: Gunung Mulia, 1990), 9.

1$Neiman, Mengenal Konteks, 13.

"David James Randolph, The Renewal of Preaching in the Twenty-first Century: The Next
Homiletics (Eugene: Cascade, 2009), 4.

8Jani Lewi, “Tantangan dan Usulan Bagaimana Khotbah di Era Postmodern,” Pistis: Jurnal
Teologi dan Misi 2 (2017): 63.

YTeresa L. Fry Brown, Menyampaikan Khotbah: Suara, Tubuh, dan Gerak-Gerik dalam
Pemberitaan, terj. Stephen Suleeman (Jakarta: Gunung Mulia, 2018), 17.



pendengar yang sama. Vines dan Shaddix mengatakan bahwa seorang pengkhotbah
harus selalu mempertimbangkan pendengar yang hadir pada saat persiapan khotbah.
Pertimbangan tentang pendengar berarti mempelajari konteks dari sekelompok orang
yang akan mendengarkan khotbah.?

Salah satu tempat untuk mempelajari dan memahami konteks pendengar
adalah dunia internet. Hal ini disebabkan oleh tingginya jumlah individu yang sudah
memiliki akses ke media sosial. Internet kini telah menjadi alat komunikasi utama dan
sarana yang efektif untuk mendapat berbagai informasi yang memengaruhi
pengetahuan, budaya dan cara pandang seseorang. Asosiasi Penyelenggara Jaringan
Internet Indonesia (APJII) mengungkap bahwa lebih dari setengah penduduk
Indonesia kini telah terhubung ke internet. Survei yang dilakukan sepanjang 2016 itu
menemukan bahwa 132,7 juta orang Indonesia telah terhubung ke internet. Pada tahun
2017 pengguna internet di Indonesia mayoritas berusia 19-34 tahun, yaitu sebanyak
49,52%.2!. Dari data riset tersebut terlihat bahwa hampir sebagian besar pengguna
internet di Indonesia adalah golongan usia milenial dan digital natives seperti
Generasi Z (selanjutnya disebut dengan Gen Z). Pemerataan akses internet di
Indonesia yang mencapai 132 juta orang merupakan akses masuk utama bagi
kebudayaan-kebudayaan asing ke dalam masyarakat Indonesia. APJII melakukan riset
tentang penetrasi pengguna internet tahun 2019-2020 dan menyatakan bahwa

pengguna internet mengalami peningkatan. Hasil survei tahun 2018 sebanyak 64,8%

20Vines dan Shaddix, Homiletika, 35.

2ISakina Rakhma Diah Setiawan, “Tahun 2017, Pengguna Internet di Indonesia Mencapai
143,26 Juta Orang Halaman all,” KOMPAS.com, 19 Februari 2018, diakses 8 Maret 2021,
https://ekonomi.kompas.com/read/2018/02/19/161115126/tahun-2017-pengguna-internet-di-indonesia-
mencapai-14326-juta-orang.



dari total penduduk 264,16 juta jiwa yaitu 171,1 juta pengguna internet, lalu
meningkat menjadi 73,7% dari total penduduk 266,91 juta jiwa yaitu 196,71
pengguna internet.””> Dengan lebih dari 185 juta pengguna internet, Indonesia adalah
salah satu pasar online terbesar di dunia. Menurut hasil riset Statista, pada Juli 2020
penetrasi online di Indonesia mencapai lebih dari 68 persen. Aktivitas daring yang
populer termasuk olahpesan seluler dan media sosial. Jejaring sosial terpopuler di
Indonesia adalah Facebook dengan 82% populasi daring menggunakan platform
tersebut. Penggunaan internet seluler sedang mengalami tingkat pertumbuhan dua
digit dan saat ini mencapai lebih dari 61% di antara populasi.’> Memasuki tahun 2020,
survei dari Internet World Stats menunjukkan bahwa Indonesia meningkat menjadi
171.260.000 dengan populasi penduduk 273.523.615 jiwa sekaligus menempati uratan
ke-4 pengguna internet terbanyak di seluruh dunia.?*

Alvara Research Center bersama IDN Media melakukan riset lalu
menambahkan informasi yang lebih spesifik, bahwa sebanyak 93,9% Gen Z telah

terkoneksi dengan internet.?’

Secara mayoritas, Gen Z mengonsumsi internet selama
4-6 Jam (39,0%). Konsumsi internet mereka secara mayoritas dikategorikan sebagai

heavy dan addicted user yang artinya amat sering mengakses internet bahkan sampai

ZIrawan Aditya Wicaksono, Laporan Survei Internet APJII 2019-2020 (Q2), (Jakarta:
Indonesia Survei Center, Juni 2020), 15.

BWolff Hanadian Nurhayati, “Number of Internet Users in Indonesia 2023,” Statista, 13
Agustus 2020, diakses 8 Maret 2021, https://www.statista.com/statistics/254456/number-of-internet-
users-in-indonesia/.

24“Top 20 Countries With The Highest Number Of Internet Users,” Internet World Stats,
terakhir diperbaharui 15 Juni, 2020, diakses 15 Juni 2020,
https://www.internetworldstats.com/top20.htm.

ZHasanuddin Ali et al., Indonesia Gen Z and Millennial Report 2020: The Battle of Our
Generation (Jakarta: Alvara Strategic, 13 Januari 2021), 7, diakses 10 Juni 2020. http://alvara-
strategic.com/indonesia-gen-z-and-millenial-report-2020/.


https://www.statista.com/statistics/254456/number-of-internet-users-in-indonesia/
https://www.statista.com/statistics/254456/number-of-internet-users-in-indonesia/

ke tahap kecanduan atau tidak dapat terlepas dari pemakaian internet. Gen Z dan
Younger Milenial lebih banyak kecanduan games. Mereka dapat menghabiskan waktu
cukup lama untuk bermain. Dari sisi bisnis, tren game daring masih sangat tinggi.
Para perusahaan pun menyelenggarakan pertandingan game daring untuk kelompok
Gen Z dan Milenial karena pengguna game daring lebih banyak berasal dari Gen Z
dan Milenial.?® Selain itu, kebutuhan entertainment, seperti streaming video dan
musik lebih banyak dinikmati oleh Gen Z dan Milenial.?’” Konsumsi internet Gen Z
berdampak kepada total pengeluaran mereka setiap bulannya, yaitu lebih dari 20%
dialokasikan hanya untuk telekomunikasi dan mengisi waktu luang.”®

Hasil survei di atas menunjukkan angka pemakai internet telah mencapai
sekitar setengah dari total penduduk Indonesia. Dengan berjalannya waktu serta
teknologi informasi yang terus berkembang, angka pemakai internet akan terus dapat
meningkat hingga hari ini. Dampak pemakaian internet yang mendukung media sosial
telah memengaruhi banyak kehidupan manusia dalam hal gaya hidup, aktivitas dan
pola pikir. Pemakai internet lebih didominasi oleh kalangan anak muda dan kelompok
Gen Z termasuk di dalamnya sehingga mereka sangat terpengaruh dengan dampak
perkembangan teknologi internet.

Salah satu konteks pendengar khotbah yang diangkat dalam rencana penulisan
ini adalah Gen Z yang hari ini dalam fase remaja dan pemuda.?’ Perkembangan zaman

terus bergerak dengan cepat dan berdampak kepada anak remaja dan pemuda masa

26Ali, “Indonesia Gen Z,” 21
27Tbid., 17.
2bid., 8.

PInformasi detail mengenai Gen Z akan dijelaskan pada bab berikutnya.



kini. Kondisi usia remaja atau pemuda pada masa generasi X dan Y (telah berlalu),
berbeda dengan kondisi Gen Z yang hari ini sebagian besarnya masih tergolong dalam
usia remaja dan pemuda. Tantangan dan pergumulan yang dihadapi setiap generasi
memiliki keunikannya tersendiri. Menurut David Stillman, kesalahan banyak orang
adalah memperlakukan mereka sebagai generasi milenial atau Gen Y.*° Hal itu terjadi
karena Gen Z dan Milenial sama-sama generasi yang aktif dalam dunia internet. Akan
tetapi, kedua generasi ini memiliki latar belakang yang berbeda sehingga pada
dasarnya memiliki karakteristik dan budaya yang jauh berbeda. Rick Richardson
dalam buku 7The Art and Craft of Biblical Preaching berpendapat bahwa perbedaan
budaya mungkin kelihatan begitu tipis hingga tidak terasa, tetapi nyatanya memang
berbeda.’! Persoalan utama Gen Z dengan generasi sebelumnya terletak pada
persoalan brain gap yang menyebabkan perbedaan nilai-nilai atau value dan
kebiasaan atau habit yang berdampak kepada perbedaan budaya antargenerasi.
Faktanya adalah Gen Z belum pernah merasakan dunia tanpa teknologi digital yang
terkoneksi tanpa henti.?? Dalam menghadapi persoalan generasi, J. Ellsworth Kalas
memberikan tanggapan: “I suspect that one of the most serious problems of the
average contemporary believer is that we are so at home in our culture that we don't

bother to analyze it or to ask ourselves how its patterns compare to the purposes of

3David Stillman dan Jonah Stillman, Generasi Z: Memahami Karakter Generasi Baru yang
Akan Mengubah Dunia Kerja, terj. Lina Jusuf (Jakarta: Gramedia Pustaka Umum, 2019), x.

3IRick Richardson, “Khotbah Lintas-Budaya,” dalam The Art and Craft of Biblical Preaching,
vol 1, ed. Brian Larson, terj Ina Elia. (Malang: Literatur SAAT, 2012), 333.

*2Gary Small dan Gigi Vorgan, iBrain: Surviving the Technological Alteration of the Modern
Mind (Pymble: HarperCollins, 2008), 3.



God.”** Pengkhotbah perlu mengambil perhatian untuk memahami karakteristik Gen
Z agar khotbah dapat disampaikan secara relevan sesuai dengan kebutuhan generasi
ini. Setiap generasi atau usia memiliki cara persuasif tersendiri dalam menyampaikan
berita Injil kepada mereka.**

Gen Z merupakan generasi digital karena generasi ini lebih mengandalkan
teknologi dalam berkomunikasi, bermain, dan bersosialisasi. Karakteristik anak-anak
Gen Z adalah sangat suka berkomunikasi dan bersosialisasi dengan beberapa orang
lewat media sosial (medsos), seperti Facebook, Instagram, dan Snapchat. Dalam
media sosial, mereka dapat mengekspresikan diri, perasaan dan pikirannya. Generasi
ini setiap saat mencurahkan isi hati mereka ke dalam media sosial, seperti memprotes,
mengungkapkan kekesalan, ataupun kesenangan. Gen Z juga terbiasa dan cenderung
melakukan beberapa aktivitas dalam satu waktu secara bersamaan (multitugas).*

Survei menunjukkan bahwa sebagian besar anak Gen Z menghabiskan waktu
di sekolah sebesar 67.4%, sedangkan di gereja hanya 11.9%. Alasan Gen Z hadir
dalam gereja adalah menyukai khotbah yang relevan, memiliki mentor rohani,

memiliki komunitas persahabatan, sampai hanya memenuhi harapan orang tua. 3

33]. Ellsworth Kalas, Preaching In an Age Of Distraction (Downers Grove: InterVarsity), 22.
Kata ”pattern” dalam pernyataan Kalas didasarikan pada penafsiran terhadap Roma 12:2: Don 't be
conformed to the patterns of this world.

31bid., 32.

3Tumini Sipayung dan Roma Sihombing, “Solusi Teologis atas Dampak Negatif Keberadaan
Gen Z,” Jurnal Bisman Info 6, no. 2 (Juni 2019): 18-19. Lih. Ali, “Indonesia Gen Z,” 27-28. Menurut
hasil penelitian Alvara Reasearch, Terdapat dua media sosial yang paling banyak digunakan oleh Gen
Z, yaitu Facebook (70,8%) dan Instagram (25,8%). Akan tetapi, Gen Z hanya sebatas memiliki akun
Facebook dan lebih pasif di dalamnya karena mereka mengganggap Facebook lebih banyak didominasi
oleh generasi sebelumnya. Oleh sebab itu, aktivitas media sosial Gen Z lebih banyak beralih kepada
Instagram.

3$Bambang Budijanto, "Spirtualitas Generasi Muda dan Gereja," dalam Dinamika Spiritualitas
Generasi Muda Kristen Indonesia, ed. Bambang Budijanto (Jakarta: Yayasan Bilangan Research
Center, 2018), 51.



Mendengarkan khotbah masih menjadi salah satu daya tarik bagi Gen Z untuk tetap
hadir di gereja. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk menemukan metode
menyampaikan khotbah yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak-anak
Gen Z.%’

Gen Z merupakan generasi yang cenderung lebih skeptis terhadap tradisi dan
tidak akan mudah percaya kepada keluarga maupun gereja.*® Meskipun berasal dari
keluarga beragama Kristen, anak Gen Z belum tentu akan menjadi orang Kristen di
kemudian hari. Selama mereka masih di bawah otoritas orang tua yang rutin ke gereja,
mereka masih belum mampu untuk meninggalkan gereja. Salah satu penyebab anak-
anak usia remaja pemuda meninggalkan gereja adalah program ibadah kaum muda
yang tidak menarik atau tidak berguna dan relevan.’” Penelitian Bilangan Research
Center juga menunjukkan bahwa sebagian besar Gen Z menyukai pengalaman baru.*
Jika gereja tidak memperhatikan konteks Gen Z untuk menghasilkan khotbah-khotbah
yang relevan, gereja sulit mempertahankan kehadiran mereka dalam gereja.

Sebagian besar waktu Gen Z lebih banyak dihabiskan untuk aktivitas yang
berhubungan dengan teknologi digital, maka pengaruh dari dunia internet sangat
berdampak kepada kehidupan Gen Z daripada pendidikan iman dalam gereja. Salah

satu dampak yang ditimbulkan menurut penelitian Barna Group adalah kegiatan

37Kezia Yemima dan Sarah Stefani, “Khotbah Eksposisi Narasi yang Kreatif dan Kontekstual
bagi Anak-Anak Gen Z Usia 5-6 Tahun,” Jurnal Gamaliel: Teologi Praktika 1, no. 2 (September 2019):
73.

3The Paw Liang, "Spirtualitas dan Kepribadian Generasi Muda," dalam Dinamika
Spiritualitas Generasi Muda Kristen Indonesia, ed. Bambang Budijanto (Jakarta: Yayasan Bilangan
Research Center, 2018), 166.

*1bid., 48.

Tbid., 154.
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internet. Barna Group menyatakan: “The internet is at the core of Gen Z's
development, a uniquely powerful influence on their worldview, mental health, daily
schedule, sleep patterns, relationship and more. Devices are almost constantly on
their person and on their minds.”*! Bagi Gen Z, media sosial adalah tempat yang baik
untuk berdiskusi tentang ide-ide atau opini tertentu dan tempat untuk mendapatkan
informasi yang dapat dipercaya.** Hal ini menambah kekhawatiran luar biasa karena
Gen Z lebih meletakkan keyakinan mereka dalam dunia internet. Menurut Bilangan
Research Center, beberapa gereja tidak mengadopsi teknologi digital dan media sosial.
Gereja bahkan tidak memberdayakan media sosial untuk berkomunikasi dengan
jemaat remaja dan pemudanya. Ketidakpahaman gereja tentang perilaku Gen Z dapat
menyebabkan pelayanan gereja menjadi tidak efektif.** Pelayanan yang tidak efektif
tersebut termasuk pelayanan khotbah dalam gereja.

Dalam konteks masa kini, hamba Tuhan dalam gereja dapat berperan untuk
memberikan pendidikan iman kepada orang muda tetapi tidak menggantikan
tanggung jawab utama orang tua. Gereja menjadi rekan seumur hidup dengan orang
tua untuk memberikan pengenalan akan Allah kepada anak-anaknya. Dengan
demikian, seorang hamba Tuhan dalam gereja berperan sebagai pengajar rohani atas
anak-anak Gen Z. Dalam memberikan pengajaran kepada orang muda, salah satu
faktor yang perlu diperhatikan adalah natur dari orang muda tersebut. Pada hakikatnya,

orang muda memiliki natur yang berbeda dengan orang yang lebih dewasa. Setiap

#'Barna Group, Gen Z: The Culture, Beliefs, and Motivation Shaping the Next Generation
(Ventura: Barna Group and Impact 360 Institute, 2018), 12.

1bid., 19.

“*Handi Irawan D., "Spirtualitas Generasi Muda dan Media." dalam Dinamika Spiritualitas
Generasi Muda Kristen Indonesia, ed. Bambang Budijanto (Jakarta: Yayasan Bilangan Research
Center, 2018), 91.
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orang akan berkembang sesuai dengan tahapan usianya, sehingga orang muda
termasuk Gen Z memiliki karakteristiknya tersendiri.

Khotbah masih diminati oleh Gen Z Kristen apabila khotbah tersebut relevan
dan berguna untuk kehidupan mereka.** Robinson mengatakan bahwa efektivitas
khotbah dipengaruhi oleh apa yang disampaikan dan cara menyampaikannya.
Ketakmampuan dalam menyampaikan khotbah yang relevan dengan pendengar

menyebabkan kebenaran khotbah itu tidak sampai kepada jemaat.*’

Penyampaian
khotbah kepada Gen Z sebaiknya dipersiapkan dengan mempelajari konteks Gen Z

agar menemukan komunikasi yang efektif dalam menyampaikan kebenaran Alkitab

dalam khotbah.

Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

Permasalahan utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah persoalan
karakteristik Gen Z yang berdampak terhadap perilaku dalam mendengarkan khotbah.
Setiap pendengar berasal dari latar belakang generasi yang berbeda dengan keunikan
karakteristiknya tersendiri. Perbedaan generasi juga sering terjadi antara pengkhotbah
dan pendengar khotbah. Oleh sebab itu, penyampaian khotbah tanpa memperhatikan
karakteristik pendengar Gen Z dapat cukup menghambat suatu pesan khotbah yang
disampaikan. Hal itu disebabkan oleh latar belakang lingkungan dan sejarah yang

berbeda dari setiap generasi yang membentuk karakteristik mereka hari ini.

*Ibid., 37.

4Robinson, Biblical Preaching, 191.
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Beberapa rumusan masalah yang akan ditelusuri dalam penelitian ini adalah:
Siapakah Gen Z dan apa yang membedakan generasi ini dengan generasi sebelumnya?
Apa karakteristik-karakteristik Gen Z? Apakah faktor-faktor yang menyebabkan
karakteristik tersebut terbentuk? Bagaimana karakteristik-karakteristik Gen Z tersebut
berdampak kepada perilaku dalam mendengarkan khotbah? Bagaimana cara
berkomunikasi dalam berkhotbah kepada Gen Z sehingga khotbah yang disampaikan
bersifat relevan? Bagaimana metode untuk menyampaikan khotbah yang relevan
kepada Gen Z agar pesan khotbah dapat disampaikan secara efektif?

Menurut penemuan Bilangan Research, salah satu upaya yang dapat dilakukan
oleh gereja untuk menolong anak-anak Gen Z adalah melalui penguatan pelayanan
mimbar, pemberitaan firman Tuhan yang berbobot dan relevan. Pelayanan mimbar
dapat berupa penyampaian khotbah kepada Gen Z yang sesuai dengan pola pikir,
persepsi, kebutuhan secara holistik, serta desain dan strategi komunikasi yang
efektif.*® Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mendorong pengkhotbah untuk
memahami konteks Gen Z yang pada hari ini dalam gereja berada pada fase remaja
atau pemuda. Dalam penelitian ini penulis akan menggali karakteristik Gen Z agar
pengkhotbah dapat menyampaikan khotbah yang menarik perhatian serta relevan
terhadap kehidupan mereka. Agar sasaran khotbah tersebut dapat tercapai,
pengkhotbah diharapkan dapat memahami prinsip-prinsip dasar komunikasi dan
relevansinya dalam menyampaikan khotbah. Melalui pemahaman tersebut,
pengkhotbah dapat membangun komunikasi yang lebih efektif dalam menyampaikan

kebenaran Alkitab yang sesuai dengan konteks Gen Z.

46Budijanto, "Generasi Muda dan Gereja," 54-55.
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Batasan Masalah

Penulis menyadari bahwa penyampaian khotbah yang efektif dipengaruhi oleh
banyak elemen seperti pengkhotbah, isi khotbah, dan penyampaian khotbah itu sendiri.
Semua elemen tersebut tidak dapat terpisahkan. Elemen yang ditekankan pada
penelitian ini tertuju kepada metode menyampaikan khotbah kepada Gen Z dengan
mempertimbangkan karakteristik-karakteristik yang dominan. Sampai saat ini, masih
banyak penelitian tentang Gen Z dan masih banyak temuan karakteristik lainnya di
luar penelitian ini. Penelitian ini hanya mengangkat karakteristik-karakteristik yang
memengaruhi perilaku Gen Z dalam mendengarkan khotbah.

Perkembangan teknologi akan terus mengalami kemajuan yang akan
memengaruhi terus gaya hidup dan budaya Gen Z sebagai generasi digital. Di
samping itu, perilaku Gen Z kemungkinan dapat mengalami perubahan yang
dipengaruhi oleh fase-fase kehidupan yang mereka lalui. Dalam kehidupan mereka
juga terdapat banyak pemasalahan hidup baik secara psikis maupun sosial. Penelitian
ini tidak membahas semua persoalan hidup Gen Z secara rinci dan meluas.
Perkembangan zaman dan perkembangan fase kehidupan Gen Z tersebut membuat
penelitian tentang karakteristik Gen Z dan isu-isu permasalahan hidup yang mereka
hadapi memerlukan kajian kembali di masa mendatang seiring perkembangan zaman
yang terus bergerak. Penelitian karakteristik Gen Z ini terbatas pada temuan penelitian

para ahli generasi masa ini.
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Teori generasi dan komunikasi hanya dibahas secara umum untuk mendukung
pembahasan tentang penyampaian khotbah. Teori komunikasi yang akan dibahas juga
mencakup persoalan komunikasi antarbudaya. Dalam studi tentang pendekatan
budaya ditemukan banyak faktor yang melatarbelakangi pembentukan budaya saat ini.
Faktor-faktor tersebut hanya dipaparkan hanya secara umum mengingat penelitian
tentang budaya memiliki hubungan dengan bidang etnologi dan antropologi. Penulis
juga menyadari bahwa persoalan Gen Z secara spesifik akan berbeda antara konteks
Timur dan Barat karena dipengaruhi oleh perbedaan lingkungan dan budaya masing-
masing. Penelitian ini hanya membahas konteks karakteristik Gen Z secara umum dan

yang tinggal di perkotaan.

Metode dan Sistematika Penulisan

Model penelitian ini berupa penelitian kepustakaan (/ibrary research). Sumber
literatur yang tersedia cukup untuk menjawab masalah yang diangkat dalam penelitian
ini. Data-data yang ada sudah memadai untuk menghasilkan kesimpulan tentang
karakteristik Gen Z dan metode yang efektif dalam menyampaikan khotbah.

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dan analisis Metode Deskriptif bertujuan untuk menjelaskan kedua aspek
penelitian ini, yaitu “karakteristik Gen Z sebagai pendengar khotbah” dan
“penyampaian khotbah.” Penulis terlebih dahulu perlu menjelaskan tentang
karakteristik Gen Z dan pengaruhnya dalam mendengarkan khotbah. Selanjutnya
penulis akan menjelaskan prinsip-prinsip komunikasi yang efektif dan hubungannya

dengan penyampaian khotbah yang kontekstual terhadap karakteristik Gen Z. Metode
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analisis bertujuan untuk menemukan metode pendekatan dalam berkhotbah kepada
pendengar Gen Z.

Bab 1: Penulis akan menulis tentang latar belakang masalah dan menjelaskan
kerangka penulisan skripsi ini. Bab 2: Penulis memulai dengan melakukan
pendekatan biblika tentang pentingnya mendidik orang muda (Gen Z). Tahap
selanjutnya akan dijelaskan mulai dari teori mengenai generasi sampai penemuan
tentang karakteristik Gen Z. Berdasarkan temuan karakteristik tersebut akan dianalisis
dampaknya terhadap perilaku dalam mendengarkan khotbah. Bab 3: Penulis akan
membangun dasar teologis dari penyampaian khotbah. Penulis akan menjelaskan
tentang esensi penting dalam berkhotbah. Bab 4: Berdasarkan temuan-temuan dari
bab-bab sebelumnya, penulis akan melakukan analisis tentang faktor-faktor yang
perlu mendapat perhatian dalam berkhotbah kepada Gen Z. Penulis hendak
menemukan hambatan-hambatan dalam menyampaikan khotbah. Lalu penulis akan
membuat sebuah metode berkhotbah yang relevan untuk disampaikan kepada Gen Z.
Bab 5: Penulis menutup penelitian ini dengan memberikan kesimpulan dan beberapa

saran kepada pengkhotbah, gereja, dan peneliti selanjutnya.
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